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 Abstract. Delayed fine motor development in preschool children can 

negatively affect their learning readiness and independence. This 

study aimed to examine the effect of puzzle play on fine motor 

development in children aged five to six years. A quasi-experimental 

study with a non-equivalent control group design was conducted at 

Pembina Kindergarten, Palu City, from April to May 2025. The 

sample consisted of 32 participants, equally divided into an 

intervention group (n = 16) and a control group (n = 16), selected 

through stratified random sampling using a lottery system. Fine 

motor development was assessed using the Denver Developmental 

Screening Test II (DDST II). The results showed a significant 

improvement in the intervention group, with 81.3% of children 

classified as having normal fine motor development, compared to 

31.3% in the control group. Statistical analysis revealed a significant 

difference in the intervention group (p = 0.001), whereas no 

significant change was observed in the control group (p = 0.083; p 

< 0.05). In conclusion, puzzle-based play activities have a significant 

positive effect on the fine motor skill development of preschool 

children aged five to six years.  

 

Abstrak. Keterlambatan perkembangan motorik halus pada anak 

prasekolah dapat berdampak pada kesiapan mereka untuk belajar dan 

kemampuan mereka untuk mandiri. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk melihat bagaimana permainan puzzle memengaruhi 

perkembangan motorik halus anak-anak berusia lima hingga enam 

tahun. Penelitian ini dilakukan menggunakan desain kuasi-

eksperimental dengan kelompok kontrol non-ekuivalen dan 

dilakukan di Taman Kanak-Kanak Pembina Kota Palu dari April 

hingga Mei 2025. Sampel penelitian terdiri dari 32 partisipan yang 

dibagi secara merata ke dalam kelompok intervensi (n = 16) dan 

kelompok kontrol (n = 16), yang dipilih melalui teknik stratified 

random sampling dengan menggunakan sistem undian. Denver 

Developmental Screening Test II (DDST II) digunakan untuk 

melakukan penilaian perkembangan motorik halus. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan signifikan pada kelompok intervensi 

dengan kategori perkembangan normal sebesar 81,3% dibandingkan 

dengan kelompok kontrol sebesar 31,3%. Kelompok intervensi 
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memiliki nilai p = 0.001, sedangkan kelompok kontrol memiliki nilai 

p = 0,083 (p < 0.05). Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas bermain 

puzzle pada anak-anak prasekolah berusia lima hingga enam tahun 

memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan 

keterampilan motorik halus mereka. 

   Coresponden author: 

Email: admasariyuli@gmail.com 

               artikel dengan akses terbuka dibawah lisensi CC BY -4.0 

 
 

PENDAHULUAN 

     Anak-anak pada tahap prasekolah, dengan rentang usia 3 hingga 6 tahun, menjalani periode kritis 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan mereka, yang berperan sebagai landasan persiapan 

menuju jenjang pendidikan berikutnya (Watini, 2019). Pemerintah mengatur pendidikan taman kanak-

kanak untuk anak-anak berusia 4 hingga 6 tahun sebagai bagian dari inisiatif pengembangan anak. 

Selama periode ini, berbagai aspek perkembangan anak, yang mencakup domain kognitif, sosial-

emosional, bahasa, seni, fisik, serta keterampilan motorik, mengalami pertumbuhan yang signifikan, 

sehingga memerlukan stimulasi yang tepat dan berkelanjutan untuk memaksimalkan potensi anak 

(Ahmadin et al., 2023). 

     Perkembangan anak melibatkan proses peningkatan kompleksitas dalam fungsi dan struktur tubuh, 

termasuk keterampilan motorik halus. Aktivitas akademik dan aktivitas sehari-hari seperti menulis, 

menggambar, dan memotong membutuhkan keterampilan motorik halus (Sanenek et al., 2023). 

Keterlambatan dalam perkembangan motorik halus sering kali tidak terdeteksi pada tahap awal dan 

dapat memiliki dampak jangka panjang, termasuk kesulitan dalam belajar, penurunan kepercayaan diri, 

dan tantangan dalam interaksi sosial dengan teman sebaya (Canda, 2019; Septiarini et al., 2024). 

     Dalam beberapa penelitian, keterlambatan motorik halus pada anak prasekolah dilaporkan sekitar 10-

24%, seringkali disertai dengan faktor risiko tambahan antara 13 dan 40% (Strooband et al., 2021; Xiong 

et al., 2025; Zhang et al., 2025). Di Indonesia, prevalensi gangguan motorik halus pada anak usia 5–6 

tahun dilaporkan mencapai 13-18%, dengan hasil skrining DDST II menunjukkan angka hingga 25% 

(Livana et al., 2018). Pada tahun 2022, sekitar 16% anak usia 4-5 tahun mengalami gangguan 

perkembangan termasuk motorik halus (Sartika et al., 2025).Sementara itu, di Provinsi Sulawesi Tengah 

dan Kota Palu, pencapaian pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak masih di bawah target 

yang ditetapkan, sehingga memerlukan inisiatif untuk meningkatkan stimulasi perkembangan anak 

secara lebih optimal(Dinas Kesehatan Kota Palu, 2022; Dinkes Sulteng, 2022). 

     Stimulasi yang terarah sejak usia dini dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan motorik 

halus anak-anak. Salah satu contohnya adalah permainan puzzle (Nurjanah et al., 2023; Oktaviani & 

Setiyono, 2023; Suarmini et al., 2022). Permainan puzzle, yang melibatkan penyusunan potongan-

potongan gambar, dapat mengembangkan koordinasi mata-tangan, konsentrasi, ketepatan, dan 
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keterampilan pemecahan masalah. Karakteristik permainan puzzle, yang menarik dan sesuai dengan 

konteks perkembangan anak-anak, membuatnya mudah diintegrasikan ke dalam lingkungan pendidikan 

anak usia dini. Permainan puzzle dipilih sebagai bentuk stimulasi motorik halus karena menawarkan 

kombinasi optimal gerakan pesisi (memutar, memasang potongan) dengan elemen kognitif yang lebih 

menantang dibandingkan dengan kegiatan sederhana lain seperti mewarnai atau menggambar. (Aliyudin 

& Alvionita, 2025; Nazilah et al., 2022; Oktarina & Andika, 2025; Pujasmara, 2024).  

     Penelitian empiris menunjukkan bahwa bermain puzzle meningkatkan keterampilan motorik halus 

anak-anak prasekolah. Namun, studi sebelumnya (Adiwena et al., 2022; Harmila et al., 2023; Oktarina 

& Andika, 2025) belum secara spesifik meneliti dampak ini dalam konteks lokal Taman Kanak-Kanak 

Negeri Pembina di Kota Palu, serta belum mempertimbangkan variasi karakteristik anak pada usia 5-6 

tahun. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menyelidiki 

secara mendalam bagaimana permainan puzzle memengaruhi perkembangan keterampilan motorik 

halus anak-anak prasekolah usia 5-6 tahun di lokasi tersebut, dengan hipotesis bahwa permainan puzzle 

dapat meningkatkan keterampilan motorik halus mereka. 

 

METODE 

     Untuk penelitian ini, desain kuasi-eksperimental digunakan dengan model kelompok kontrol non-

equivalent. Pelaksanaan penelitian berlangsung dari bulan Maret hingga Mei 2025 di Taman Kanak-

Kanak Negeri Pembina, Kota Palu. Subjek penelitian dibagi ke dalam dua kelompok,  kelompok 

intervensi melakukan aktivitas permainan puzzle dan kelompok kontrol hanya melakukan kegiatan 

pembelajaran harian tanpa permainan puzzle. Untuk mengurangi bias, peneliti melakukan skrining awal 

melalui wawancara dengan orang tua dan guru kelas untuk memastikan subjek dalam kelompok kontrol 

tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler atau stimulasi motorik halus tambahan terstruktur selama 

periode penelitian berlangsung. Observasi rutin juga dilakukan di kelas kontrol untuk memastikan tidak 

ada alat permainan edukatif sejenis yang digunakan secara intensif. 

     Penelitian ini melibatkan 263 anak di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina, Kota Palu, yang berusia 

antara 5 dan 6 tahun. Besaran sampel ditetapkan dengan menggunakan rumus Federer, sehingga 

diperoleh 32 subjek yang dibagi secara proporsional ke dalam kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol (masing-masing 16 anak). Teknik pengambilan sampel mengadopsi probability sampling 

melalui metode proportionate stratified random sampling, yang diikuti dengan pengundian untuk 

penentuan kelompok. Intervensi berupa aktivitas permainan puzzle berukuran sama untuk setiap usia 

(subjek 5 atau 6 tahun) diberikan sebanyak dua kali per minggu selama empat minggu, dengan durasi 

setiap sesi selama 20 menit. 

     Denver Developmental Screening Test II (DDST II) digunakan untuk mengevaluasi perkembangan 

keterampilan motorik halus baik sebelum maupun setelah intervensi. Metode univariat dan bivariat 

digunakan untuk menganalisis data. Setelah uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk menunjukkan 
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bahwa data tidak berdistribusi normal, analisis dilanjutkan dengan uji Wilcoxon untuk mengukur 

perbedaan dalam masing-masing kelompok dan uji Mann-Whitney untuk membandingkan perbedaan 

antara kelompok. Dengan taraf signifikansi p < 0.05, analisis ini dilanjutkan. Studi ini telah disetujui 

secara etik oleh Komite Etik Penelitian Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Palu, dengan 

nomor 000804/KEPK POLTEKKES KEMENKES PALU/2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Tabel 1 Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik 

Responden 
Frekuensi Persentase (%) 

Usia   

     Kelompok Intervensi   

     5 tahun 8 50.0 

     6 tahun 8 50.0 

     Kelompok Kontrol   

     5 tahun 8 50.0 

     6 tahun 8 50.0 

Jenis Kelamin   

     Kelompok Intervensi   

     Laki-Laki 8 50.0 

     Perempuan 8 50.0 

     Kelompok Kontrol   

     Laki-Laki 8 50.0 

     Perempuan 8 50.0 

     Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa subjek dalam masing-masing kelompok berusia antara 5 dan 6 

tahun, dengan proporsi laki-laki dan perempuan yang seimbang. 

Tabel 2  Tingkat Perkembangan Motorik Halus Pre dan Posttest 

Variabel 

 

Perkembangan 

Motorik Halus 

Sebelum Sesudah 

Frequency % Frequency % 

Kelompok 

intervensi  

Normal  0 0 13 81.3 

Suspek   16 100 3 18.8 

Abnormal  0 0 0 0 

Total   16 100 16 100.0 

Kelompok 

kontrol  

 

Normal  0 0 5 31.3 

Suspek   16 100 11 68.8 

Abnormal  0 0 0 0 

Total    16 100 16 100.0 

 

     Berdasarkan Tabel 2, perkembangan motorik halus pretest rata-rata pada kelompok kontrol dan 

intervensi sama-sama mencapai 16 anak (100%). Setelah intervensi, perkembangan motorik halus 

meningkat pada kelompok intervensi kategori normal sebanyak 13 (81,3%) dan pada kelompok 

kontrol sebanyak 11 anak (68,8%). 
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Tabel 3 Efektifitas Permainan Puzzle dengan Perkembangan Motorik Halus 

Variabel Perkembangan Motorik Halus Mean 

Rank 

P-

Value Normal Suspect Abnormal 

Kelompok 

intervensi 

Pre-test 

0 0 0  

0.00 

0.001 

0 16 0 

0 0 0 

Kelompok 

intervensi 

Post-Test 

13 0 0  

7.00 0 3 0 

0 0 0 

Kelompok 

Kontrol 

Pre-Test 

0 0 0  

0.00 

0.083 

0 16 0 

0 0 0 

Kelompok 

Kontrol 

Post Test 

5 0 0  

2.00 0 11 0 

0 0 0 

 

     Kelompok intervensi memiliki nilai p-value sebesar 0.001, sedangkan kelompok kontrol memiliki 

nilai p-value sebesar 0,083 (p-value < α = 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa ketika permainan puzzle 

diberikan kepada anak prasekolah berusia 5–6 tahun, perkembangan keterampilan motorik halus mereka 

meningkat secara signifikan pada kelompok intervensi. 

 

Pembahasan 

     Temuan penelitian menunjukkan bahwa pada tahap sebelum intervensi, seluruh peserta penelitian, 

baik di kelompok intervensi maupun kelompok kontrol (100%), diklasifikasikan sebagai berpotensi 

mengalami keterlambatan dalam perkembangan keterampilan motorik halus. Kondisi ini menandakan 

bahwa tingkat perkembangan motorik halus pada anak-anak belum mencapai optimum, yang secara 

teoritis dapat disebabkan oleh berbagai faktor termasuk aspek genetik, kondisi nutrisi, adanya kondisi 

medis spesifik, serta insufisiensi stimulasi yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Temuan ini 

konsisten dengan beberapa studi sebelumnya yang menyatakan bahwa sebelum diberikan aktivitas 

puzzle, perkembangan motorik halus anak-anak berada dalam kategori meragukan atau dicurigai, 

dengan keterbatasan dalam kemampuan seperti memotong, menempel, menulis, dan koordinasi tangan-

jari yang belum berkembang secara memadai(Anggraini & Maya, 2024; Rahayu Khoerunnisa et al., 

2023a). 

     Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa keterlambatan dalam perkembangan keterampilan 

motorik halus dapat berdampak pada kesulitan belajar dan masalah psikososial anak-anak, seperti 

kurangnya minat dalam belajar dan kepercayaan diri yang rendah (Nurwita, 2020; Rahayu Khoerunnisa 

et al., 2023a). Oleh karena itu, stimulasi awal melalui aktivitas bermain merupakan hal yang sangat 

penting untuk mendukung perkembangan keterampilan motorik halus pada anak-anak. Permainan 

puzzle dianggap sebagai media pendidikan yang ramah anak dan menarik untuk stimulasi dan dapat 
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disesuaikan dengan usia dan kemampuan anak (Harmilaet al., 2023; Tiofani et al., 2024). Puzzle 

membantu mengembangkan koordinasi tangan-mata, meningkatkan perhatian terhadap detail, dan 

membantu anak-anak mengenali bentuk dan pola, sehingga terbukti efektif dalam mendukung 

perkembangan keterampilan motorik halus pada anak-anak usia dini. (Jannatiet al., 2024; Nadila et al., 

2024; Rahayu Khoerunnisa et al., 2023b; Sandat & Wedayanthi, 2024). 

     Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pada fase pasca-intervensi, terjadi peningkatan yang 

signifikan dalam keterampilan motorik halus anak-anak, khususnya pada kelompok intervensi. 

Sebanyak 81.3% subjek dalam kelompok intervensi diklasifikasikan sebagai normal, sementara hanya 

18.8% yang tetap berada dalam kategori dicurigai. Temuan ini menunjukkan adanya peningkatan dalam 

perkembangan motorik halus sebelum dan setelah stimulasi melalui permainan puzzle. Berdasarkan 

asumsi para peneliti, permainan puzzle efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik halus karena 

mampu menarik perhatian anak-anak melalui elemen visual seperti warna dan bentuk, serta 

meningkatkan fokus, konsentrasi, kesabaran, dan ketekunan—faktor-faktor yang krusial dalam 

perkembangan motorik halus anak usia prasekolah. Di sisi lain, sebagian besar subjek dalam kelompok 

kontrol tetap berada dalam kategori dicurigai (68.8%). Namun, terdapat 5 anak pada kelompok kontrol 

yang mengalami perubahan status dari 'suspek' menjadi 'normal'. Meskipun tidak diberikan intervensi 

permainan puzzle, perubahan ini menunjukkan adanya dinamika perkembangan pada kelompok kontrol 

yang tetap dipantau selama periode penelitian. Meskipun subjek pada kelompok kontrol tidak mendapat 

stimulasi permainan puzzle, mereka tetap mengikuti kegiatan kurikulum regular di TK yang melibatkan 

aktivitas motorik halus dasar.  

    Studi sebelumnya menunjukkan bahwa puzzle membantu perkembangan motorik halus anak-anak 

(Adiwena et al., 2022; Monoarfa et al., 2025). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

setelah bermain permainan puzzle, keterampilan motorik halus anak-anak meningkat dan mencapai 

tingkat yang sesuai atau normal(Khoerunnisa, 2023). Penelitian lain juga menegaskan bahwa bermain 

permainan puzzle dapat secara signifikan meningkatkan koordinasi mata-tangan, sehingga anak-anak 

menjadi lebih terampil, lebih cepat, dan lebih akurat dalam melakukan tugas-tugas yang memerlukan 

keterampilan motorik halus(Oktarina & Andika, 2025; Sholikhah et al., 2024; Syazana et al., 2024). 

     Hasil penelitian menunjukkan p value = 0.001 di kelompok intervensi dan p value = 0,083 di 

kelompok kontrol (dengan nilai p < α = 0.05). Hasilnya menunjukkan bahwa kelompok yang 

mendapatkan stimulasi melalui permainan puzzle berbeda dengan kelompok yang tidak mendapatkan 

intervensi tersebut. Karena aktivitas puzzle melibatkan koordinasi berulang antara gerakan mata dan 

tangan, mereka berhasil meningkatkan skor perkembangan motorik halus rata-rata anak-anak. Ini secara 

tidak sadar melatih dan mengoptimalkan perkembangan motorik halus anak-anak. 

     Studi sebelumnya menunjukkan bahwa aktivitas puzzle meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak prasekolah; penelitian ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam perkembangan motorik 

halus setelah pengenalan aktivitas puzzle, oleh karena itu, tidak ada penyimpangan yang ditemukan 
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(Sumirat et al., 2026). Studi lain yang menunjukkan bahwa menstimulasi anak-anak dengan permainan 

puzzle meningkatkan perkembangan motorik halus mereka secara substansial (Gaol et al., 2024; 

Sholikhah et al., 2024). 

     Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa puzzle sebagai permainan edukatif dapat 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 5–6 tahun dengan melatih otot-otot kecil jari dan 

tangan saat mereka membongkar dan menyusun kepingan gambar (Syaroh & Hermawati, 2025). 

Stimulasi melalui indera penglihatan dan peraba saat bermain puzzle akan membentuk impuls ke sistem 

saraf pusat yang mendukung perkembangan motorik halus secara optimal, sekaligus memberikan 

dampak positif pada kemampuan kognitif anak (Khoerunnisa, 2023). 

     Penelitian memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya jumlah sampel yang terbatas. Namun, sudah 

dilaksanakan dengan melibatkan kelompok kontrol yang tidak mendapat stimulasi puzzle, tetapi tetap 

mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai kurikulum di TK. Lokasi penelitian hanya dilakukan di satu 

tempat, yaitu TK Negeri Pembina Kota Palu, serta beberapa faktor yang memengaruhi perkembangan 

motorik halus tidak dapat dikontrol, seperti peran orang tua, aktivitas anak di luar sekolah, tingkat 

asupan gizi, serta kondisi kesehatan anak. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan puzzle membantu meningkatkan perkembangan 

motorik halus anak prasekolah berusia 5-6 tahun.  

SARAN 

Orang tua dan guru di sekolah dapat menggunakan aktivitas permainan puzzle sebagai alternatif untuk 

membantu anak-anak belajar keterampilan motorik halus. 
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